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MOTTO 

 

 

َشِف آءَ ٌ ٌُوَ  اَهىُ  َالقرُْاٰىَِه  لَُهِي  ت ََزِّ حْو  ر  ََوَّ َالََِّ لوِِيْي 
َي سِيْدَُالظّٰ لَ  ََۙو  ارًاللِْوُؤْهٌِيِْي  س  َخ   

 

“ Dan Kami turunkan Al Qur’an sebagai sesuatu (yang dapat menjadi) 

penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (percaya dan yakin), 

sedangkan bagi orang yang zalim (Al Qur’an itu) hanya akan menambah 

kerugian.”
1
 

  

                                                 
1
 Kementerian Agama Republik Indonesia , Al Quran dan Terjemahnya, (Bogor : PT Karya 

Azzahra Mandiri), hal 290. 
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ABSTRAK 

 

 

 Laili Fenty Afiani, Pendidikan Agama Islam Pada Korban Pecandu 

Narkoba di Pondok Pesanten Al Islamy Kalbawang Kulon Progo. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa Pondok Pesantren Al Islamy 

Kalibawang Kulon Progo ini memiliki keunikan dan keistimewaan tesendiri 

dibandingkan dengan pondok pesantren pada umumnya. Keistimewaan tersebut 

adalah pondok pesantren ini digunakan sebagai tempat untukmerehabilitasi para 

korban pecandu narkoba. Dalam proses pelaksanaannya pondok pesantren ini 

melakukan rehabilitasi menggunakan pendekatan kegamaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tahapan-tahapan dalam pelaksanaan rehabilitasi dan 

bagaimana proses pendidikan agama islam yang digunakan dalam merehabilitasi  

santri-santri binaannya. Serta hasil dari pembinaan kegamaan yang dilakukan 

pondok pesantren tersebut terhadap santri binaan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan studi lapangan di 

Pondok Pesantren Al Islamy Kalibawang Kulo Progo. Subyek dari penelitian ini 

adalah Pimpinan pondok pesantren, Program manager pondok pesantren, Pembina 

atau Ustad dan juga Santri binaan Pondok Pesantren Al Islamy Kalibawang Kulon 

Progo. 

 Hasil Penelitian ini menunjukkan: (1) Tahapan – tahapan dalam proses 

rehabiltasi ini meliputi; tahap penerimaan awal yang terdiri dari assesment dan 

skrining, tahap penyesuaian dan tahap dalam proses rehabilitasi. (2) Pendidikan 

Agama Islam yang dilakukan terhadap santri binaan disampaikan menggunakan 

metode ceramah, metode praktik dan metode nasihat. Sedangkan materi yang 

disampaikan dalam proses rehabilitasi yaitu fiqh ibadah, fiqh muamalah. 

Membaca Al Qur’an, tajwid, aqidah dan akhlak, dan motivasi dan arahan.(3) Hasil 

dari pendidikan agama islam ini menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini 

dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang terjadi pada santri binaan terutama  

perubahan dalam sikap dan ibadah sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Narkoba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini kemajuan teknologi dan pengetahuan berkembang menjadi 

serba instan. Yaitu teknologi dan pengetahuan yang berkembang pada saat ini 

sangat mendukung seseorang yang menginginkan segalanya serba cepat, 

serba mudah dan juga efisien dengan cara-cara yang instan tanpa perlu 

bepergian untuk mendapatnya. Dengan kemajuan ini banyak sekali layanan 

yang memberikan jasa pembelian secara online mulai dari pemesanan 

makanan yang langsung diantar ke tempat tujuan, barang-barang, maupun 

kosmetik dan obat-obatan. Hal ini membuat sebagian masyarakat banyak 

yang menyalahgunakan kemudahan yang ada. Termasuk dalam 

penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang (NAPZA/NARKOBA).  

Perkembangan zaman dan teknologi yang begitu cepat membawa 

dampak pada masyarakat yaitu masyarakat cenderung mengikuti gaya yang 

sedang bergengsi pada saat ini. Seperti cenderung  lebih memilih gaya hidup 

yang glamour terutama pada usia remaja. Trend gaya hidup glamour pada 

usia remaja dianggap lebih bergengsi. Gaya hidup yang  mewah, dunia 

malam, dan pergaulan remaja yang bebas. Pergaulan remaja yang bebas 

seringkali membuat remaja berperilaku meyimpang dan seringkali berkaitan 

dengan penggunaan narkotika, psikotropika dan obat-obatan terlarang yang 

biasa disebut dengan NARKOBA/NAPZA. 

 Beberapa faktor penyebab dari penyalahgunaan NARKOBA di usia 

remaja adalah tingkat religiusitas dan pengaruh lingkungan terutama teman 
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sebayanya. Religiusitas merupakan perilaku keberagamaan berupa 

penghayatan nilai-nilai keagamaan yang ditandai tidak hanya pada ketaatan 

dalam ibadah, tetapi juga dalam keyakinan, pengamalan dan pengetahuan 

tentang agama yang dipercayainya atau dianutny.
1

 Sehingga tingkat 

religiusitas adalah tingkat kedalaman seseorang mengenai keyakinan dan 

pengetahuan terhadap agama yang dipercayainya dan diwujudkan dalam 

pengamalan ajaran agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari seperti 

menjalankan kewajiban dan mematuhi aturan-aturan agama dengan hati yang 

ikhlas. Sedangkan pengaruh lingkungan adalah dampak yang diperoleh dari 

lingkungan sekitar. Pergaulan dengan teman sebaya memiliki peran yang 

sangat signifikan terhadap sikap dan perilaku seseorang terlebih lagi pada 

remaja yang masih labil sehingga remaja mudah sekali terpengaruh. 

Mengingat rasa keingintahuan dan perasaan setia kawan pada remaja sangat 

tinggi maka jika tidak disalurkan ke hal-hal yang positif, sifat yang baik 

tersebut dapat menjadi hal negatif. Dari hal tersebut jika seseorang memiliki 

tingkat religiusitas yang kurang dan pergaulan yang salah maka dapat 

terjerumus ke dalam jurang pemakaian NARKOBA.
2
 

BNN menyebutkan bahwa penggunaan narkotika dan obat-obatan 

terlarang di Indonesia tahun 2019 mencapai 3,6 juta orang dan ada 30 lebih 

                                                 
1
Djamaludin Ancok & Fuad Ansori, Psikologi Islam:Solusi Islam atas Problem-Problem 

Psikologi, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal.71 
2
Jimmy Simangunsong, “Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja (Studi Kasus pada 

BNN Kota Tanjungpinang)” dalam Jurnal Ilmu Sosiologi Universitas Maritim Raja Ali Haji 

Tanjungpinang, vol.7 No.1, hal. 66 
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kematian tiap harinya yang diakibatkan oleh narkoba
3
.Pada awal 2020 saja 

BNN sudah melakukan pemusnahan terhadap barang bukti narkotika dan 

obat-obatan terlarang seberat 51,78 kg.
4
 Dan disusul dengan kasus-kasus 

lainya yang terjadi pada bulan Februari 2020 dan seterusnya. Hal ini 

menunjukkan betapa masih banyaknya penyalahgunaan narkoba yang terjadi 

di Indonesia. Terlebih lagi pengguna terbanyak adalah pada usia remaja 

hingga mahasiswa. 

Pada dasarnya penggunaan NARKOBA sangat diperlukan pada dunia 

kedokteran untuk menghilangkan rasa sakit saat melakukan operasi, baik 

operasi berskala sedang maupun operasi pembedahan. Namun, apabila 

NARKOBA dikonsumsi secara terus-menerus dan melebihi takaran atau 

dosis yang seharusnya maka akan menimbulkan penyakit baru dan 

kecanduan. 

Kecanduan atau ketergantungan inilah yang dapat mengakibatkan 

gangguan terutama pada gangguan psikologis atau mental dan tentu juga 

dapat mengakibatkan gangguan fisik. Gangguan fisik yang terjadi seperti 

gangguan liver atau hati, terjadinya kerusakan syaraf, dan gangguan pada 

organ-organ vital lainnya.  

Salah satu cara untuk menghilangkan rasa ketergantungan dari obat-

obatan terlarang tersebut adalah dengan rehabilitasi. Rehabilitasi merupakan 

cara paling efektif untuk meyelamatkan para pecandu NARKOBA. Tujuan 

                                                 
3
BNN, Data Pengguna Narkoba dari https://bnn.go.id/berita/ diakses pada 6 Juni 2020 

pukul 13.05 WIB. 
4

Ronald Chaniago, Pengguna Nakoba 2009 tembus 3,6 juta orang, dari 

https://m.liputan6.com/news/read/narkoba/4127338/kepala-bnn-pengguna-narkoba-pada-2019-

tembus-3,6-juta-orang diakses pada 6 Juni 2020 pukul 13.10 WIB. 

https://bnn.go.id/berita/%20diakses
https://m.liputan6.com/news/read/narkoba/4127338/kepala-bnn-pengguna-narkoba-pada-2019-tembus-3,6-juta-orang
https://m.liputan6.com/news/read/narkoba/4127338/kepala-bnn-pengguna-narkoba-pada-2019-tembus-3,6-juta-orang
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dari rehabilitasi sendiri adalah menghentikan rasa ketergantungan para 

pecandu NARKOBA dan juga memulihkan kondisi psikologis atau mental, 

fisik dan sosial para pecandu.  

Berdasarkan UU No.39 Tahun 2009 rehabilitasi yang dilakukan terhadap 

pecandu narkoba terdiri dari dua bagian yaitu rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial
5
. Rehabilitasi sosial difokuskan pada pemulihan secara 

mental, fisik dan sosial. Rehabilitasi sosial dapat dilakukan dengan 

pendekatan keagamaan. Salah satu konsep yang dapat digunakan dalam 

pedekatan keagamaan adalah Pendidikan Agama Islam terutama pada aspek 

akhlak, aqidah dan ibadah. 

Pendidikan Agama Islam merupakan hal yang sangat penting dalam 

rehabilitasi, terutama pada aspek rehabilitasi mental. Ketika perkembangan 

mental sudah membaik maka pemulihan fisik dan sosial akan mengikuti 

sejalan dengan pemulihan keadaan mental para korban pecandu NARKOBA. 

Sebuah lembaga Pendidikan Agama Islam yang memiliki peran strategis 

di masyarakat dalam menanamkan nilai–nilai Islam pada masyarakat adalah 

Pondok Pesantren
6
. Pondok pesantren juga dapat mengambil andil dalam 

penanganan rehabilitasi terhadap para pecandu NARKOBA yang ingin 

sembuh dari rasa ketergantungannya. Terlebih lagi pondok pesantren selalu 

menggunakan pendekatan keagamaan yang sangat efektif untuk memulihkan 

kondisi mental atau psikologis para pecandu NARKOBA tersebut. Dengan 

                                                 
5
DPR RI, UU No 39 tahun 2009, dari https://dpr.go.id/dokjdih/dokumen/uu/UU_2009_39 

diakses pada 6 Juni 2020 13-30 WIB. 
6
Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami: Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta, elSAQ Press, 

2007), hal. 100 

https://dpr.go.id/dokjdih/dokumen/uu/UU_2009_39
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demikian, tidak hanya lembaga rehabilitasi yang dapat berperan dalam 

penanganan korban yang memiliki ketergantungan terhadap obat-obatan 

terlarang. 

Salah satu pondok pesantren di Yogyakarta yang melakukan rehabilitasi 

serta menangani masalah NAPZA adalah Pondok Pesantren Al-Islamy 

Kalibawang Kulon Progo. Pondok Pesantren Al-Islamy ini berbeda dengan 

pondok pesantren lainnya. Yayasan ini memiliki  keunikan tersendiri. 

Keunikan Yayasan Al-Islamy yaitu pada umumnya pondok pesantren 

mempunyai tujuan menjadikan santrinya sebagai penghafal Al-Qur’an 

ataupun mubaligh. Namun, Pondok Pesantren ini selain menjadi pondok 

pesanten yang digunakan untuk memperdalam ilmu-ilmu agama bagi 

santrinya juga mempunyai tujuan agar santrinya terbebas dari rasa kecanduan 

terhadap obat-obatan terlarang, mempunyai mental yang sehat dan nantinya 

siap kembali ke masyarakat.
7
 

Pondok Pesantren Al-Islamy yang terletak di Kapanewon Kalibawang, 

Kulon Progo ini menggunakan pendekatan keagamaan yang dilakukan secara 

jasmani dan rohani dalam menangani kasus NARKOBA.Pendekatan 

keagamaan yang dilakukan di pondok pesantren ini mengacu pada ajaran dan 

cara Pondok Pesanten Suralaya yang berlokasi di Tasikmalaya, Jawa Barat 

dalam melakukan rehabilitasi terhadap para korban pencadu Narkoba. Proses 

rehabilitasi menggunakan pendekatan keagamaan dilakukan dengan beberapa 

cara seperti terapi ruqyah, terapi dzikir, terapi shalatdan pemberian 

                                                 
7
Hasil dari wawancara dengan Ibu H. Pudji Utari selaku pengasuh Pondok Pesantren Al- 

Islamy Kalibawang Kulon Progo pada tanggal 2 Juli 2020. 
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pengetahuan dan wawasan seputar keagamaan. Dalam proses rehabilitasi 

menggunakan pendekatan keagamaan ini lah Pendidikan Agama Islam secara 

langsung maupun tidak langsung diberikan kepada santri binaan yang ada di 

pondok pesantren tersebut. 
8
 

Dalam pelaksanaannya pondok pesantren ini mengajarkan Pendidikan 

Agama Islam terhadap para korban dengan tujuan agar mereka kembali ke 

jalan yang benar dan mempunyai akhlakul karimah. Pendidikan Agama Islam 

yang dilaksanakan di pondok pesantren ini yaitu dengan pemberian materi 

mengenai pengetahuan keagamaan, kemudian materi tersebut dipraktekkan 

dan dibiasakan pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian 

materi tersebut dilakukan dengan metode ceramah,metode praktik, dan 

metode nasihat.
9
 

Dari uraian latar belakang tersebut penulis merasa perlu untuk melakukan 

penelitian khususnya pada Pendidikan Agama Islam pada korban pecandu 

NAROBA di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

pokok permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana tahapan-tahapan penyembuhan pada korban pecandu 

NARKOBA di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo? 

                                                 
8
Hasil wawancara dengan Ibu H Pudji Utari selaku Pengasuh Pondok Pesantren Al Islamy 

Kalibawang pada tanggal 2 Juli 2020. 
9
Hasil wawancara dengan Ustad Marjono selaku Pembina Pondok Pesantren Al Islamy 

Kalibawang Kulon Progo pada tanggal 27 Oktober 2020. 
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2. Bagaimana proses pendidikan agama islam pada korban pecandu 

NARKOBA di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo? 

3. Bagaimana hasil pendidikan agama islam pada korban pecandu 

NARKOBA di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui tahapan-tahapan penyembuhan korban pecandu 

NARKOBA di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon 

Progo. 

b. Untuk mengetahui proses Pendidikan Agama Islam pada korban 

pecandu NARKOBA di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang 

Kulon Progo. 

c. Untuk mengetahui hasil dari Pendidikan Agama Islam pada korban 

pecandu NARKOBA di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang 

Kulon Progo.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Aspek Teoritis 

Secara teoritis, penilitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dan kontribusi pemikiran bagi Pendidikan Agama Islam 

terutama pada lembaga yang melakukan ataupun mempunyai program 

rehabilitasi. 
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b. Aspek Paktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan koleksi dan referensi di 

perpustakaan sebagai sumber kajian bagi para mahasiswa yang 

membutuhkan informasi maupun bagi mahasiswa yang akan meneliti 

dalam topik yang mirip ataupun yang berberda. Serta dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi ataupun bahan pengayaan bagi Pondok 

Pesantren Al- Islamy dalam melaksanakan pembinaan terhadap santri.  

Sedangkan bagi penulis penelitian ini akan menambah pengalaman dan 

wawasan dalam khazanan keilmuan.  

D. Kajian Pustaka 

         Setelah peneliti mencari dan menelurusi dengan sangat cermat  

penelitian-peneltian sebelumnya, terdapat penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu:  

Pertama, Skripsi Laras Setia Ranti, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2019, 

yang berjudul, “Pendekatan Religius dalam Rehabilitasi bagi Mantan 

Pengguna NAPZA Ditinjau dari Prespektif Pendidikan Agama Islam (Studi di 

Pondok Pesantren Tetirah Dzikir Kuton Berbah Sleman)” Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pendekatan religius yang digunakan pondok pesantren 

melalui penguatan aqidah dan akhlak berhasil menyelamatkan mantan 

pecandu NAPZA dan mengembalikan kepercayaan diri mereka.
10

Skripsi ini 

                                                 
10

Laras Setia Ranti, “Pendekatan Religius  dalam Rehabilitasi  bagi Mantan Pengguna 

NAPZA Ditinjau dari Prespektif Pendidikan Agama Islam (Studi Pondok Pesanten Tetrah Dzikir 

Kuton Berbah Sleman)”, Skripsi, Yogyakarta:Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019, hal. 81. 
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memiliki kesamaan dengan penelitian penulis dalam hal obyek penelitiannya, 

yaitu sama-sama terfokus pada pendekaan religius untuk digunakan dalam 

melakukan rehabilitasi. Sedangkan perbedannya adalah mengenai lokasi atau 

subyek penelitian. Dalam skripsi ini dilakkan di pondok pesantren Tetirah 

Dzikir Berbah sedangkan penulis melakukan penelitian di Pondok Pesatren 

Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo.  

Kedua, Skripsi Firza Maulana Firdaus, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Walisongo 

Semarang, 2018, yang berjudul “ Model Pendikan Agama Islam bagi Pecandu 

NARKOBA di Pondok Pesantren At-Tauhid Gayamsari Semarang”. Hasil 

penelitian ini adalah pecandu nakoba di pondok pesantren ini dibagi kedalam 

dua kategori yaitu kategori pecandu berat dan ringan. Untuk pecandu dengan 

klasifikasi ringan tidak diwajibkan tinggal dipondok pesantren tetapi boleh 

tinggal dengan alasan tertentu. Sedangkan untuk pecandu dengan klasifikasi 

berat diwajiban tinggal di pondok pesantren. Di pondok pesantren ini 

rehabilitasi dilakukan dengan motode Dzikir dan Do’a.
11

 Persamaan skripsi 

ini dengan skripsi penulis terletak pada obyek penelitiannya, yaitu pada 

Pendidikan Agama Islam bagi pecandu NARKOBA sedangkan perbedaanya 

adalah pada subyek atau lokasi penelitian antara skripsi ini dan penelitian 

penulis. Selain itu model yang digunakan dalam rehabilitasi yang dilakukan 

oleh pondok pesantren ini berbeda dengan tahapan rehabilitasi yang 

                                                 
11

Firza Maulana Firdaus, “Model Pendidikan Agama Islam  bagi Pencandu Narkoba di 

Pondok Pesantren At-Tauhid  Gayamsari Semarang”, Skripsi, Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2018, hal.90-91 
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dilakukan di pondok pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo 

Yogyakata.  

Ketiga, Skripsi Arum Dwi Prihatiningtyas, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Purwokerto, 

2017, yang berjudul “Rehabilitasi Pecandu NARKOBA dengan Pendekatan 

Nilai Karakter Religius di Panti Rehabilitasi NARKOBA Nurul Ichsan Al 

Islami Karangsari, Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga.” Hasil 

Penelitian ini menyebutkan bahwa pondok pesantren tersebut melakukan 

rehabilitasi melalui 3 tahapan yaitu: 1) Tahap pengeluaran racun. 2) Tahap 

menstabilkan mental. 3) Tahap rehabilitasi. Penanaman nilai karakter dalam 

pondok pesantren ini berada pada tahap kedua yang ditingkatkan pada 

tahapan yang ketiga. Penanaman nilai karakter yang ada di pondok pesantren 

ini diharapkan mampu mengubah akhlak klien ketika kembali ke tengah-

tengah masyarkat dan melakukan kehidupan dengan lebih beriman kepada 

Allah SWT.
12

  Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis terletak pada 

obyek penelitiannya, yaitu rehabilitasi pecandu narkoba. Sedangkan 

perbedaan skripsi ini dengan penelitian penulis terletak pada pendekatan yang 

digunakan. Skripsi ini menggunakan pendekatan nilai karakter religius 

sedangkan penulis menggunakan pendekatan keagamaan terutama pada 

Pendidikan Agama Islamnya.  

                                                 
12

Arum Dwi Prihartiningtyas, “Rehabilitasi Pecandu Narkoba dengan Pendekatan Nilai 

Karakter Religius di Panti Rehabiliasi Narkoba Nurul Ichsan Al Islami Karangsari, Kecamatan 

Kalimanah, Kabupaten Purbalingga”,  Skripsi, Purwokerto: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegiruan 

IAIN Purwokerto, 2017, hal. 103 
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Keempat. Skripsi Muhammad Akbar Awaludin, Program Studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, IAIN 

Pekalongan, 2019, yang berjudul “Implementasi Bimbingan Keagamaan 

sebagai Upaya Pemulihan Kesehatan Mental bagi Pecandu NARKOBA di 

Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah Purbalingga.” Hasil Penelitian ini 

menyebutkan bahwa  bimbngan keagamaan yang dilakukan di pondok 

pesantren tersebut dimulai dengan bimbingan yang paling dasar yaitu 

mengaji, sholat dan berdzikir. Tak jarang ketika melakukan bimbingan 

pengasuh menemukan santri yang tidak bisa sama sekali melakukan hal itu 

sehingga pengasuh akan melakukan bimbingan secara mendasar dan 

mendalam terhadap santri-santri binaannya. 
13

 Persamaan skripsi ini dengan 

skripsi penulis adalah befokus dengan bimbingan keagamaan yang digunakan 

dalam proses rehabititasi pecandu NARKOBA, sedangkan perbedaan skripsi 

ini dengan skripsi penulis terletak pada subyek atau lokasi penelitiannya. 

Dalam skripsi ini dilakukan di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah, 

Purbalingga sedangkan skripsi penulis akan dilakukan di Pondok Pesantren 

Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo. 

Kelima, Tesis Muhammad Muwefik, Program Studi Interdisciplinary 

Islamic Studies konsentrasi bimbingan dan konseling islam, Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, yang berjudul “Pembinaan Pecandu 

Narkoba Melalui Tazkiyatun Nafs di Pondok Pesantren Al Qodir 

                                                 
13

Muhammad Akbar Awaludin, “Implementasi Bimbingan Keagamaan sebagai Upaya 

Pemulihan Kesehatan Mental bagi Pecandu Narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami 

Kalimanah Purbalingga”,  Skripsi, Pekalongan:Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah IAIN 

Pekalongan, 2019, hal. 86-87  
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Cangkringan Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian ini adalah bimbingan 

yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al Qodir mengunakan metode 

tazkiyatun nafs ialah pertama, menetapkan pondasi awal bimbingan bagi 

santri binaan yaitu memandang sama setiap manusia, beradabtasi dengan 

baik, waktu untuk komunikasi dan meletakkan pondasi keagamaan dilakukan 

selama 41 hari. Kedua, sarana-sarana tazkiyatun nafs yaitu mandi dan bersuci, 

shalat, membaca Al Qur’an dan ngaji kitab, puasa,dzikir dan fikir, amar 

ma’ruf nahi mungkar, prioritas menyibukkan diri dan pengembangan sumber 

daya: ketiga,output tazkiyatun nafs adalah akhlak yang baik.
14

 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada pembinaan yang 

dilakukan terhadap pecandu NARKOBA, sedangkan perbedaannya terletak 

pada metode dan subyek penelitian yang digunakan. Pada tesis tersebut 

pembinaan dilakukan melalui metode tazkiyatun nafs sedangkan penelitian 

peulis dilakukan dengan metode keagamaan secara umum. Selain itu 

perbedaan juga terletak pada subyek penelitiannya. Yaitu tesis ini dilakukan 

di Pondok Pesantren Al Qodr yang berlokasi di Cangkringan, Sleman, 

Yogyakarta. Namun Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini dilakukan di 

Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo. 

 

 

 

 

                                                 
14

Muhammad Muwefik, “Pembinaan Pecandu Narkoba Melalui Tazkiyatun Nafs di Pondok 

Pesantren Al Qodir Cangkringan Sleman Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta:Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2017, hal. 133 
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E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses 

perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, 

proses pembuatan dan cara mendidik.
15

 

Pendidikan dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

yakni Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan 

negara.
16

 

Dalam arti yang sederhana pendidikan sering diartikan sebagai 

usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai 

di dalam masyarakat dan kebudayaan yang ada di masyarakat 

tersebut.
17

 

 Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan diatas sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan perubahan sikap dan tata laku seseorang yang sesuai 

                                                 
15

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Depdikbud RI, 1998), hal. 667 
16

UU RI No.20 Tahun 2003, Undang-Undang ttentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Bandung: Fokus Media, 2013), hal. 2 
17

 Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2013), hal.1 
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dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada di masyarakat sehingga 

dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki akhlak yang 

mulia dan  keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan 

negara. 

Sementara pendidikan agama Islam menurut Arifin adalah proses 

yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan 

mengangkat derajat kemanusiannya, sesuai dengan kemampuan dasar 

(fitrah) dan kemampuan ajarannya.
18

 Sedangkan Abdul Majid 

menyatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami 

dan menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi 

dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga mewujud 

kesatuan dan persatuan bangsa.
19

 

Sehingga dapat ditarik benang merah bahwa pendidikan agama 

Islam adalah usaha secara sadar dan terencana untuk mengembangkan 

potensi peserta didik dalam mengenal, memahami hingga mengimani 

ajaran Islam disertai dengan tuntunan dalam menghargai orang yang 

berkeyakinan lain untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa. 

b. Kerangka dalam Agama Islam 

Kerangka ajaran Islam meliputi tiga kajian pokok, yakni aqidah, 

akhlak dan syari’ah. Kerangka pokok ini sering juga disebut dengan 

                                                 
18

Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal.14 
19

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 

130 
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tiga ruang lingkup pokok ajaran Islam yang tidak dapat dipisahkan dan 

berkaitan satu sama lainnya. 

1) Akidah secara terminologi adalah keyakinan/iman. Aqidah dalam 

Islam seringkali disamakan dengan percaya kepada keenam rukun 

iman yang sudah kita ketahui bersama selama ini. 

2) Akhlak adalah sikap, perilaku, perangai, watak atau budi perkerti. 

Jelaslah disini bahwa akhlak merupakan sikap atau perilaku 

seseorang yang diulang-ulang secara terus menerus dan membentuk 

pribadi seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Syari’ah adalah sistem norma agama yang mengatur hubungan 

manusia dengan Allah, manusia dan manusia ataupun manusia 

dengan alam sekitar. Syari’ah ini sering kali dibahas dalam ilmu 

fikih. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Maksud dan tujuan Pendidikan Agama Islam meurut Majid yaitu 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian 

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 

ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi.
20

 

                                                 
20

Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 135 
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Ahmad Tafsir mengungkapkan bahwa tujuan akhir  pendidikan 

agama Islam adalah untuk menjadi manusia yang sempurna. Adapun 

ciri manusia yang sempurna adalah jasmaninya sehat dan kuat, akalnya 

cerdas serta pandai dan hatinya penuh iman kepada Allah.
21

 

Tujuan Pendidikan Islam menurut Alisuf  Sabri adalah 

membentuk kepribadian muslim atau insan kamil yang beriman, 

berakhlak, berilmu, dan berketerampilan yang senantiasa berupaya 

mewujudkan dirinya dengan baik secara maksimal guna memperoleh 

kesempurnaan hidup karena didorong oleh sikap ketwakwaan dan 

penyerahan diri kepada Allah agar memperoleh rida-Nya.
22

 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah membentuk kepribadian muslim yang beriman 

kepada Allah, berakhlakul karimah dan meningkatkan pengetahuan 

keIslaman. 

2. Pecandu NARKOBA  

a. Pengertian NARKOBA 

NARKOBA merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika 

dan obat-obatan terlarang. Menurut BNN NARKOBA adalah obat, 

bahan atau zat yang bukan tergolong makanan, jika diminum, diisap, 

dihirup, ditelan, atau disuntikkan dapat berpengaruh terutama pada 

                                                 
21

Ahmad Tafsir, hal.64 
22

Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: CV Pedoman Ilmu Jaya, 1999), hal.109 
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kerja otak (susunan saraf pusat) dan sering menyebabkan 

ketergantungan.
23

 

Menurut UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika dalam 

pasal 7, disebutkan bahwa “Narkotika hanya dapat digunakan untuk 

kepentingan pelayanan kesehatan dan/atau pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.”
24

 Pada pasal ini, sangat jelas bahwa 

penggunaan NARKOBA yang diperbolehkan hanya unutuk bidang 

kesehatan dan teknologi. Dalam bidang kesehatan NARKOBA 

seringkali digunakan untuk obat bius agar pasien tidak merasakan rasa 

sakit ketika dilakukan operasi terutama dalam operasi pembedahan. 

Dalam operasi ini biasa digunakan narkotika jenis Morfin untuk 

menghilangkan rasa sakit. Selain digunakan dalam operasi, narkotika 

juga digunakan dalam obat penenang atau obat tidur, obat batuk yang 

kadarnya sangat kecil, amfetamin untuk pengurangan nafsu makan pada 

pasien obesitas.  

b. Pecandu NARKOBA 

Pecandu narkoba adalah seseorang yang pada masa lalu atau masa 

sekarang yang mengalami rasa ketergantungan secara berlebih terhadap 

zat aditif (NARKOBA). Kecanduan NARKOBA adalah penyakit kronis 

yang dapat mengakibatkan gangguan mental dan fisik. 
25

 

                                                 
23

BNN, Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Sejak Usia Dini, (Jakarta: BNN) cet II, 

hal.27 
24

BNN, Advokasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba, (Jakarta: BNN, 2009), hal.132 
25

 BNN, Advokasi Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba, (Jakarta: BNN, 2009), hal.21 
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Menurut Awet Sandi, dalam bukunya yang berjudul Narkoba dari 

Tapal Batas Negara menyebutkan bahwa secara garis besar poin dan 

kriteria pecandu narkoba dibagi kedalam empat (4) kategori yaitu: 

Pertama, kategori coba pakai yaitu mereka yang memakai Narkoba 

kurang dari 5 kali dalam setahun terakhir dari saat survei. Kedua, 

teratur pakai yaitu mereka yang menggunakan Narkoba sebanyak 5 

sampai 49 kali dalam setahun terakhir dari saat survei. Ketiga, pecandu 

bukan suntik adalah meaka yang menggunakan Narkoba lebih dari 49 

kali dalam setahun dari saat survei. Keempat, pecandu suntik adalah 

mereka yang memakai Narkoba dengan cara suntik berapapun 

jumlahnya dalam setahun terakhir dari saat survei. 
26

 

Sedangkan menurut Lydia dan Satya, orang disebut kecanduan atau 

mengalami ketergantungan dengan NARKOBA setidaknya mempunyai 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1) Keinginan kuat secara kompulsif untuk memakai NARKOBA 

berulangkali. 

2) Kesulitan mengendalikan penggunaan NARKOBA, baik dalam 

usaha menghentikannya atau mengurangi tingkat pemakaiannya. 

3) Terjadi gejala putus zat jika pemakaiannya dihentikan atau jumlah 

pemakaiannya dikurangi. 

4) Toleransi jumlah NARKOBA yang diperlukan makin besar agar 

diperoleh pengaruh yang sama terhadap tubuh. 

                                                 
26

Awet Sandi, Narkoba dari Tapal Batas Negara, (Bandung: Mujahidin Press, 2016), hal 

74-75. 
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5) Mengabaikan alternatif kesenangan lain dan meningkatnya waktu 

yang digunakan untuk memperoleh NARKOBA. 

6) Terus memakai meski disadari akibat yang merugikan/merusak 

tersebut. 

7) Meyangkal, menolak mengakui adanya masalah,padahal ditemukan 

NARKOBA dan perangkat pemakaiannya serta gejala-gejala yang 

diakibatkannya.
27

 

Pondok Pesantren Al-Islamy merupakan pondok peantren yang 

memberikan layanan mengenai rehabiltasi sosial terhadap korban 

pecandu Narkoba dengan menggunakan pendekatan keagamaan. Di 

pondok pesantren ini memiliki jumlah santri sebanyak 85 orang. 

Dengan 20 orang santri menjalani rawat inap dan 65 lainnya menjalani 

rawat jalan. 
28

 

c. Faktor Penyebab Penyalahgunaan  NARKOBA  

Faktor yang menjadi penyebab seseorang mengalami kecanduan 

terhadap NARKOBA dibagi menjadi 3 faktor yaitu: faktor internal, 

faktor eksternal dan faktor dari NARKOBA.  

Faktor internal ini merupakan faktor yag berasal dari diri seorang 

pecandu tersebut atau bisa dikatakan dengan faktor individu. Faktor 

internal ini meliputi: Pertama, lemahnya kepribadian dan keteguhan 

jiwa yang dimiliki seseorang. Hal ini banyak terjadi pada remaja yang 

                                                 
27

Lydia Harlina Martono dan Satya Joewana, Modul Latihan Pemulihan Pecandu Narkoba 

Berbasis Masyarakat Untuk Pembimbing Dan Pecandu Narkoba, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

hal. 120 
28

Hasil Dokumentasi di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawamg Kulon Progo pada 

tanggal 23 September 2020. 
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sedang mencari jati diri atas dirinya. Kedua, perkembangan emosi yang 

tidak stabil. Ketika seseorang memiliki masalah dan tidak dapat 

mengatur emosinya hingga dia mengalami depresi maka dapat 

menyebabkan ia berperilaku menyimpang. Ketiga, kurang religius. 

Remaja yang pendidikan agamanya kurang membuat pengenalan dan 

pemahaman akan Tuhan sangat lemah. Anak jadi kurang mendalami 

ajaran agama sehingga pendalaman etika moral yang terkandung dalam 

ajaran agama sangat rendah.
29

 Keempat, rasa penasaran yang tinggi. 

Rasa penasaran dan keingin tahuan remaja yang terkadan susah 

dibendung juga dapat menyebabkan remaja menemukan informasi yang 

salah dan memunculkan rasa ingin mencoba. 

Adapun faktor Eksternal yang dapat mempengaruhi ini berasal 

dari luar diri pecandu namun berasal dari lingkungan sekitar. Faktor 

eksternal ini sering disebut dengan faktor lingkungan. Faktor ini dapat 

dipengaruhi keluarga, pergaulan maupun lingkungan sekitar. Contohnya 

adalah: Konflik dalam keluarga yang menyebabkan ketidak harmonisan 

hubungan di keluarga baik antar orang tua ataupun orang tua dengan 

anak. Hal ini sangat berdampak pada mental anak, jika anak merasa 

depresi maka dapat berakibat ke penyalahgunaan obat-obat terlarang. 

Selain itu orang tua yang terlalu menekan anak secara terus menerus 

juga dapat berakibat yang sama.  

                                                 
29
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Nasional RI, 2009), hal. 98-101 
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Pengaruh pergaulan yang buruk. Pergaulan dengan teman 

merupakan hal yang membawa dampak perilaku seseorang, terutama 

pada remaja yang masih berusaha menemukn jati diri. Ketika remaja 

bergaul di ranah yang salah maka tentu saja akan berdampak pada 

remaja tersebut. Hal ini berlaku juga dalam penggunaan NARKOBA, 

dan merupakan hal yang banyak menyebabkan remaja melakukan 

perilaku yang menyimpang. 

Pengaruh negatif lingkungan pada perkembangan kepribadian 

remaja. Anak remaja yang kuang mendapatkan dukungan atau perhatian 

dari keluarga sangat mudah terpengaruh, terutama pengaruh  perilaku  

yang  tanpa kendali. 
30

 

Faktor yang memicu penyalahgunaan narkoba yang dilakukan 

santri binaan di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo  

sebagian besar disebabkan karena faktor eksternal. Dan yang paling 

banyak adalah pengaruh pergaulan yang buruk dan lingkungan yang 

negatif. Namun, walaupun faktor yang membuat santri menyalahgunaan 

obat-obat terlarang ini berbeda-beda pembinaan keagamaan yang 

dilakukan tidak berbeda antara satu dengan yang lainnya.
31

 

Sedangkan faktor NARKOBA ini adalah faktor terakhir yang 

terjadi setelah faktor internal ataupun faktor eksternal. Faktor ini 

diakibatkan karena NARKOBA sendiri mempunyai kandungan yang 

dapat membuat pemakainya menginginkan lagi dan lagi. Sehingga 

                                                 
30

BNN, hal.104 
31
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ketika seseorang telah mencoba NARKOBA dengan dosis tertentu 

maka ia akan mulai kecanduan ringan dan perlahan-lahan akan menjadi 

kecanduan dengan tingkat berat. Potensi setkiap  jenis narkotika untuk 

menimbulkan ketergantungan tidak sama besar. Makin luas pusat 

penghayatan kenikmatan yang dipengaruhi oleh narkotika, maka makin 

kuat potensi narkotika untuk menimbulkan kecanduan.
32

 

d. Bahaya Penggunaan NARKOBA 

Bahaya Penggunaan NARKOBA menurut BNN ada 4 (empat) 

yaitu: bagi diri sendiri, bagi keluarga, bagi sekolah serta bagi 

masyarakat, bangsa dan negara.
33

 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Diri Sendiri 

Bahaya penggunaan NARKOBA bagi diri sendiri antara lain: 

Terganggunya fungsi otak dan perkembangan normal remaja, 

gangguan mental dan perilaku, gangguan kesehatan, overdosis dan 

keracunan. Apabila mengonsumsi narkotika tanpa dosis yang benar 

dan melampaui batas maka dapat menyebabkan keracunan dan 

kematian. Gejala putus zat yang akan merepotkan diri sendiri 

maupun orang lain apabila tidak segera dilakukan tindakan 

rehabilitasi, akan menimbulkan masalah ekonomi dan hukum. 

Seseorang yang mengalami ketergantungan akan terus menerus 

membeli barang haram ini yang harganya tidak bisa dibilang 

                                                 
32

BNN, Mahasiswa dan Bahaya Narkotika, (Jakarta: BNN, 2010), hal. 31-35 
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murah. Dan apabila ketahuan oleh pihak yang berwajib maka akan 

mendapatkan masalah hukum. 

2) Bagi Keluarga 

 Bahaya penggunaan NARKOBA bagi keluarga antara lain : 

suasana nyaman dan tentram terganggu karena barang-barang 

rumah hilang diambil untuk memenuhi hasrat kecanduan dan 

keluarga akan mendapatkan sanksi sosial di masyarakat. 

3) Bagi sekolah  

Siswa penguna narkotika akan cenderung mengganggu 

proses pembelajaran. Prestasi yang dicapai olehnya pun akan turun. 

Siswa pengguna narkoba juga akan memiliki sikap acuh tak acuh 

dan tidak menghargai orang lain. Dan hal yang paling berat 

biasanya siswa akan melakukan putus sekolah. 

4) Bagi Masyarakat, Bangsa dan Negara 

Mafia perdagangan narkotika secara gelap akan terus 

berusaha dalam menjual narkotika. Masyarakat yang memiliki 

potensi dalam menggunakan narkotika tidakmemiliki daya tahan 

yang kuat, sehingga kesinambungan pembangunan akan terancam. 

Negara akan mengalami kerugian karena masyarakat tidak 

produktif dan tingkat kejahatan akan meningkat. Belum lagi 

rusaknya genari bangsa yang akan memimpin bangsa dimasa yang 

akan datang. 
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3. Pondok Pesantren  

a. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok pesantren berasal dari bahasa arab al-Funduq yang berarti 

hotel, penginapan. Istilah pondok diartikan juga dengan asrama. 

Dengan demikian pondok mengandung makna sebagai tempat tinggal 

santri dan kyai, di tempat tersebut selalu menjadi komunikasi antara 

santri dan kyai.
34

 

Manfred Ziemek menyatakan bahwa secara etimologi pesantren 

berasal dar pe-santri-an yang berarti “tempat santri”. Dimana di tempat 

itu para santri mendapatkan ilmunya dari paa kyai yang mengasuh di 

pondok tersebut.
35

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah 

lembaga pendidikan Islam di mana di dalamnya merupakan tempat 

berkumpulnya para santri dan kyai dalam satu atap dan di dalamnya 

terjadi pembelajaran mengenai keagamaan.  

b. Tujuan Pondok Pesantren  

Pada dasarnya tujuan pondok pesanten dibagi menjadi dua yakni 

tujusan secara khusus dan tujuan secara umum.Tujuan khususnya 

adalah membentuk para santri agar beriman dan bertakwa kepada Allah 

Swt, memiliki kepribadian yang mulia dan mencetak kader-kader ulama 

di masa depan. Sedangkan untuk tujuan umum  adalah membina santri 

agar berkahlak mulia dan memiliki kepribadian sesuai dengan ajaran 
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Al-Qur’an dan As-sunnah. Menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam 

diri santri agar berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Peneltian ini menurut klasifikasi termasukpenelitian lapangan (Field 

Research) yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan 

atau dilakukan dalam kehidupan sebenarnya dan bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari suatu fenomena.
36

 

Peneliti dapat memperoleh data dan informasi sedekat mungkin dengan 

kenyataan, sehingga diharapkan penggunaan hasil peneltian dapat 

memformulasikan atau memanfaatkan hasil penelitian dengan sebaik 

mungkin dan memperoleh data atau informasi yang selalu terkini.
37

 

Dengan demikian penelitian ini dilakukan secara langsung meneliti 

tentang bagaimana Pendidikan Agama Islam pada korban pecandu 

NARKOBA di Pondok pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo.  

Kemudian dipandang dari segi analisis data jenis peneltian ini adalah 

penelitian kualitatif yang menghubungkan suatu masalah atau peristiwa 

sebagaimana adanya. Hasil penelitian ditekankan pada gambaran secara 

objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti.
38
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2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan Keagamaan atau pendekatan religius. 

Pendekatan religius merupakan pendekatan yang memasukkan unsur-unsur 

religi dalam setiapmuatan pembelajaran dan untuk menanamkan jiwa religi 

pada santri. Pendekatan ini berisikan tentang keyakinan dan nilai-nilai 

tentang kehidupan yang berlandaskan ajaran agama Islam sesuai dengan 

Al Qur’an dan Sunnah.
39

 

Pendekatan ini berkaitan dengan proses penyembuhan yang 

digunakan oleh Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo 

dalam melakukan penanganan rehabilitasi terhadap santri binaan.  

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber data yang memungkinkan untuk 

mendapatkan keterangan atau data penelitian. Metode dalam menenukan 

subjek penelitian adalah menggunakan cara purposive sampling dan 

snowball sampling. Purposive sampling artinya dalam penentuan subjek 

penelitian disesuaikan dengan maksud dan tujuan penelitian.
40

Sehingga 

yang dijadikan sebagai narasumber untuk sumber data adalah seseorang 

yang mengalami, mengetahui dan memahami keadaan sosial yang akan 

diteliti oleh peneliti.  
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Sedangkan snowball sampling adalah penarikan sampel seperti bola 

salju. Penarikan sampel dengan model ini biasanya memilih sampel sesuai 

dengan tujuannya. Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik 

snowball ini pada awalnya sedikit kemudian menggelinding sampai batas 

tertentu. Jika peneliti merasa informasinya sudah cukup, maka peneliti bisa 

menghentikan penelitiannya. Dari situ baru diketahui berapa sampel yang 

telah dipilih sebagai informan penelitian.
41

 

Sehingga untuk memperoleh data penelitian ini maka yang dijadikan 

subjek penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Pimpinan Pondok Pesantren Ibu Puji Utari sebagai sumber yang 

mengetahui secara lengkap mengenai seluk beluk dari Pondok 

Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo. 

b. Program Manager Pondok Pesantren sebagai seseorang yang 

mengetahui secara mendalam berkaitan dengan  kegiatan rehabilitasi 

yang berlangsung di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon 

Progo. 

c. Ustad pondok pesantren yang berjumlah dua orang yang menjalankan 

dan bersinggungan langsung dengan program ruhaniah yang dilakukan 

kepada santri binaan di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon 

Progo. 

d. Tiga orang santri binaan yang mengikuti program rehabilitasi di Pondok 

Pesantren Al- Islamy Kalibawang Kulon Progo. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data dimana 

peneliti  secara langsung turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

peristiwa, tujuan dan perasaa.
42

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan observasi mengenai kegiatan yang dilakukan sehari-hari 

oleh para santri dan proses pembinaan santri secara langsung untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data berkaitan dengan kegiatan dan 

proses pembinaan keagamaan yang ada di Pondok Pesantren Al-Islamy 

Kalibawang Kulon Progo. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih, bertatap muka dan 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan.
43

 

Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan pedoman 

wawancara secara semi structured yaitu gabungan antara wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. 
44

 Wawancara terstuktur merupakan 
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wawancara dengan pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya secara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan dengan pertanyaan yang sebelumya belum disusun tetapi 

muncul begitu saja ketika berada di lapangan untuk mecari keterangan 

lebih lanjut dan lebih lengkap. 

Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian. Dengan 

demikian diharapkan mendapatkan informasi baik lisan maupun non 

lisan. Data lisan diperoleh berasal dari ingatan subjek yang 

diwawancarai. Sedangkan data non lisan didapatkan berasal dari subjek 

yang diwawancarai dibantu dengan catatan yang dimiliki. Sehingga 

data yang diperoleh peniliti semakin lengkap dan akurat. Dengan teknik 

wawancara ini penulis dapat mengetahui informasi seperti:  sejarah 

pondok pesantren, tahapan-tahapan dalam rehabilitasi, proses 

rehabilitasi dan hasil dari rehabilitasi yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui barang-

barang tertulis seperti: buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen, rapat, catatan harian, dan sebagainya.
45

 Teknik 

pengumpulan data melalui dokumentasi diharapkan mendapatkan 

informasi dan data yang lebih detail dan terperinci yang tidak bisa 

didapatkan melalui teknik pengumpulan data lainnya. 
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Dengan teknik pegumpulan data ini penulis dapat mengetahui 

informasi seperti: sejarah, struktur organisasi, daftar santri, data pribadi, 

peta, kepengurusan, sarana prasarana. 

5. Metode Analisis Data  

Proses selanjutnya adalah analisis data. Analisis data merupakan 

suatu rangkaian proses mengolah data menjadi informasi yang baru agar 

mudah dipahami dan berguna sebagai solusi pemecahan suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian. Data mentah yang 

diperoleh kemudian diklarifikasikan dan dianalisis untuk proses pengujian 

hipotesis.
46

  

Untuk melakukan analisis data yang diperoleh peneliti menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif  adalah mengolah 

data dengan melaporkan apa yang diperoleh dalam penelitian dengan 

cermat dan teliti, serta menginterpretasi data ke dalam suatu kebulatan arti 

yang utuh dengan menggunakan kata-kata sehingga dapat menggambarkan 

objek penelitian.
47

 

Langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam mengalisis data 

adalah sebagai berikut:  

a. Reduksi data  

Langkah pertama yang dilakukan setelah pengumpulan data 

adalah mereduksi data. Reduksi data adalah proses pemilihan, 
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pemusatan perhatian pada peyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis  di 

lokasi penelitian
48

. Selama proses pengumpulan data tahap reduksi ini 

berlangsung untuk memilah data-data yang diperlukan dan data yang 

tidak diperlukan agar penelitian mudah dipahami dan tersusun dengan 

baik. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
49

 Penyajian data terdiri dari sekumpulan informasi baik 

berasal dari pengamatan atau wawancara dan berasal dari dokumen-

dokumen.
50

 

Sehingga data yang diperoleh selama di lapangan, baik dari 

wawancara ataupun non-wawancara, setelah direduksi kemudian 

disajikan dan dianalisis sehingga memunculkan deskripsi tentang 

Pendidikan Agama Islam terhadap korban pecandu NARKOBA di 

Pondok Pesanten Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo. 
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c. Triangulasi Data 

Triangulasi data yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sumber yang diluar dari data tersebut, untuk keperluan 

mengecek atau sebagai perbandingan terhadap data yang ada .
51

  

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

menggunakan sumbe.
52

 Triangulasi sumber data dilakukan dengan 

membandingkan data yang dikatakan oleh sumber satu dengan sumber 

lainnya, membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil 

pengamsatan, dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkait.
53

 Sehingga data yang sudah dicek keabsahannya 

dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang sudah 

dirumuskan di atas. 

d. Verifikasi Data 

Tahap terakhir dari proses pengumpulan data adalah verifikasi data 

dan penarikan kesimpulan. Setelah melalui tahapan-tahapan di atas 

langkah selanjutnya adalah verifikasi data dari awal hingga terakhir. 

Langkah ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang sudah 

dilakukan dalam waktu yang lama, sehingga diharapkan kesimpulan 
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dari penelitian ini bisa melengkapi temuan- temuan yang ada 

sebelumnya.
54

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini berisi tentang kerangka pembuatan skripsi secara 

sistematis yang digunakan untuk memudahkan penulis dalam mengetahui 

tentang garis besar gambaran penyusunan skripsi. Disini penulis membagi 

menjadi empat bab yang diawali dengan bagian awal yang memuat halan 

judul, halaman persetujuan, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. 

Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut:  

Bab I, berisi tentang gambaran umum penelitian yang mencakup tentang 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan penelitian. 

Bab II, berisi tentang gambaran umum Pondok Pesanten Al-Islamy 

Kalibawang Kulon Progo. Pembahasan pada bab ini dipusatkan pada letak 

geografis, sejarah pondok pesantren, tujuan didirikan beserta alasan 

pendirianya, visi dan misi pondok pesantren, struktur organisasi, sarana 

prasarana, keadaan pengasuh, pembina, santri dan karyawan, program yang 

dilakukan di pondok pesantren, sarana dan prasarana, dan sumber dana yang 

digunakan. Berbagai gambaran umum tersebut dikemukakan terlebih dahulu 

sebelum masuk pada bab-bab selanjutnya. 

Bab III, berisi tentang tahapan-tahapan dalam rehabilitasi, proses 

Pendidikan Agama Islam  yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Islamy 
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Kalibawang dalam membina santri-santrinya. Bab ini juga akan memaparkan 

mengenai hasil dari proses Pendidikan Agama Islam yang digunakan dalam 

melaksanakan proses rehabilitasi dan pembinaan terhadap santri yang 

melakukan rawat inap di Pondok Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon 

Progo. 

Bab IV, merupakan bagian akhir dari penelitian ini yang berisi tentang 

penutup dan kesimpulan dari penelitian, saran-saran, daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang menurut peneliti sekiranya perlu untuk dilampirkan. 
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 BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya 

mengenai Pendidikan Agama Islam terhadap Korban Pecandu Narkoba maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Tahapan- tahapan dalam proses rehabilitasi yang dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Al-Islamy terdiri dari tiga tahapan yaitu: Pertama, Tahap 

penerimaan awal yang terdiri dari tahap assasment dan juga skrining. Hasil 

dari tahap ini nantinya akan menentukan apakah calon santri akan menjalani 

rawat jalan maupun rawat inap. Serta tahap ini akan menentukan estimasi 

waktu calon santri tersebut mengikuti program rehabilitasi di Pondok 

Pesantren Al-Islamy Kalibawang Kulon Progo. Kedua, Tahap Penyesuaian. 

Tahap ini merupakan tahap dimana santri baru saja masuk mengikuti proses 

rehabilitasi. Dalam tahap ini santri dipantau sangat ketat oleh pihak pondok 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti halnya kabur dari 

pondok pesatren. Dalam tahap ini konseling adiksi dilakukan agar mental 

santri benar-benar siap dalam mengikuti program rehabilitasi. Ketiga, Tahap 

proses rehabilitasi. Tahap ini merupakan tahap dimana santri sudah 

mengikuti kegiatan rehabilitasi secara utuh.  

Pendidikan Agama Islam yang dilakukan terhadap para pecandu 

narkoba disampaikan mengunakan metode ceramah, metode praktik dan 

metode nasihat. Materi yang diajarkan adalah materi-materi dasar yang 

dilakukan sehari hari. Yaitu fiqh ibadah, fiqh muamalah, membaca Al 
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Qur’an, tajwid, aqidah akhlak dan pemberian materi melalui motivasi dan 

arahan.  

Hasil dari pendidikan agama islam ini sangat baik. Hal ini terbukti dari 

adanya perubahan- perubahan yang dialami santri dari sebelum masuk 

menjadi santri dan sesudah menjadi santri di Pondok Pesantren Al-Islamy 

Kalibawang Kulon Progo.  Perubahan yang dialami santri terdapat dari 

beberapa bidang antara lain: Akidah dan Akhlak, shalat,  puasa, wudhu dan 

tayamum,  keterampilan dalam membaca Al Qur’an, keterampilan dalam 

adzan dan iqomah, kegiatan yasinan dan shalawat, dan juga tentunya 

perubahan sikap dan perilaku menjadi lebih baik. 

B. Saran- saran. 

Setelah penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Islamy 

Kalibawang Kulon Progo maka peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Untuk Pondok Rehabilitasi sebaiknya melakukan pembukuan terhadap 

kurikulum yang ada sehingga pemberian materi keagamaan bisa 

menjadi lebih jelas, runtut dan meminimalisir adanya materi yang 

terlewat. Selain itu, pondok sebaiknya bisa menambah jumlah ustad 

yang ada sehingga dapat meningkatkan pengawasan dan pembinaan 

terhadap santri.  

2. Untuk pembina/Ustad ketika berhalangan hadir hendaknya 

berkoordinasi dengan Ustad atau Pembina yang menggantikannya agar 

dalam penyampaian materi atau hal pembinaan lainnya  dapat 
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berlangsung secara berkesinambungan. Ustad dalam menyampaikan 

materi mungkin bisa dengan metode yang lebih bervariasi sehingga 

santri binaan tidak mengantuk saat mendengarkan materi yang 

disampaikan. Selain itu Ustad ataupun konselor yang sedang piket 

seharusnyamembangunkan santri binaan agar melaksanakan kegiatan 

shalat sunnah tahajud secara rutin.Juga mendampingi dalam kegiatan 

yasinan agar santri benar-benar membaca surat yasin hingga selesai.  

3. Untuk santri binaan teruslah bersemangat dan ikhlas dalam menjalani 

proses rehabilitasi ini agar segara sembuh dan bisa pulang kembali ke 

rumah.  

C. Kata Penutup. 

Allhamdulillahi Rabbil ‘Alamiin, puji syukur atas segala nikmat, 

karunia dan rahmat yang telah dilimpahkan oleh Allah Swt sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam penulis haturkan 

kepada Nabi Muhammad Saw. 

 Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang 

baik secara langsung ataupun tidak langsung telah membantu dalam 

penelitian yang penulis lakukan.  Tentu saja penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna baik dari sisi keilmuan maupun dari sisi pemilihan 

kata masih banyak terdapat kekurangan. Sehingga penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari pembaca. Semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi pembaca.  
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